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ABSTRACT: Wound is a form of opening tissue caused by any damage to the tissue itself and opens
microbes’ pathways into the body which would cause an infection. Long time ago, honey was an ancient
remedy that applied to wounds to regenerate it and prevent it from infections. Nevertheless, the development
of technology caused wound treatments require a pharmaceutical product that could be applied onto wounds
and cover the wound itself, the pharmaceutical product is gauze. In this study, the author aimed to examine
the potential of silk fibroin and honey combination to be used as gauze as wound dressings which also had
an activity to expedite wound closure and antimicrobials. Therefore, this study applied literature review as
research method by examining several research journals that had been published on national or international
scientific publication. Some of examined research journals showed the potential to combine honey with silk
fibroin to be modified into therapeutic gauze to expedite wound closure.
Keywords: Silk, Honey, Wound, Wound Dressings.

ABSTRAK: Luka merupakan suatu bentuk terbukanya suatu jaringan akibat adanya kerusakan pada
jaringan itu sendiri dan membuka jalur masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh yang akan menimbulkan
infeksi. Dahulu kala, madu merupakan obat zaman dahulu yang telah diaplikasikan pada luka untuk
menyembuhkan luka dan mencegahnya dari infeksi. Meskipun demikian, perkembangan ilmu teknologi juga
membuat penanganan luka membutuhkan suatu produk farmasi yang dapat diaplikasikan pada luka dan
menutup luka itu sendiri, salah satu produk farmasi tersebut ialah kasa. Pada penelitian ini, penulis bertujuan
untuk mengkaji potensi kombinasi fibroin sutra dengan madu untuk dijadikan kasa sebagai penutup luka
yang juga memiliki aktivitas mempercepat penutupan luka dan antimikroba. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan review literatur sebagai metode penelitian dengan mengkaji beberapa jurnal penelitian yang
telah dipublikasi pada publikasi saintifik nasional maupun internasional. Beberapa jurnal penelitian yang
dikaji menunjukkan adanya potensi mengombinasikan madu dengan fibroin sutra untuk dimodifikasi
menjadi kasa terapeutik untuk mempercepat penutupan luka.
Kata Kunci: Sutra, Madu, Luka, Penutup Luka.
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1. PENDAHULUAN

Tubuh memiliki sistem pertahanan sendiri
yang unik, namun sistem pertahanan tubuh juga
memiliki ketahanan masing-masing yang dapat
ditembus oleh suatu mikroorganisme atau
gangguan lain dari lingkungan sekitar. Apabila
sistem pertahanan tubuh terluar dirusak oleh suatu
hal secara fisika maupun kimiawi maka akan
membuka jalur masuknya mikroorganisme atau
kotoran dari luar yang akan merusak sistem
pertahanan yang lain dalam tubuh. Luka
merupakan suatu bentuk terbukanya atau rusaknya
suatu jaringan pada organ tubuh yang disebabkan
oleh faktor fisika maupun kimia di mana
membuka jalur masuknya benda-benda asing ke
dalam tubuh seperti mikroba atau kotoran dari
sekitar. Luka tidak hanya berupa luka sayatan,
luka bakar dan luka yang disebabkan paparan
senyawa kimia saja, namun pada ©Oxford
University Press (2013) terdapat luka infeksi, luka
haematoma, luka dehisensi dan lain sebagainya.
Luka yang terbuka akan memberikan ancaman
terhadap keseimbangan tubuh berupa ancaman
dari benda-benda asing dari lingkungan sekitar.

Orang-orang zaman dahulu sudah
menggunakan madu sebagai obat dalam
penanganan berbagai macam penyakit termasuk
luka. Menurut Manisha dan Shyamapada (2011)
bahwa madu merupakan obat kuno untuk
mengatasi infeksi luka di zaman dahulu sebelum
ditemukannya obat-obatan modern seperti pada
saat ini. Madu merupakan cairan yang dihasilkan
oleh lebah madu dengan berbagai macam khasiat
dan kegunaan. Salah satu penggunaan madu dalam
dunia kesehatan adalah untuk menyembuhkan
luka. Menurut Aungrozeb dan Azim (2011) dalam
penelitiannya bahwa madu memiliki banyak
bioaktivitas yang menarik termasuk antinosiseptif,
imunomodulator dan aktivitas nematisidal dengan
pengujian in vitro yang menunjukkan potensi efek
yang bermanfaat dari madu pada platelet manusia
dan protein pembekuan darah.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
dalam dunia kesehatan, para peneliti
mengembangkan produk farmasi untuk membalut
atau menutup luka agar mencegah masuknya
mikroorganisme atau benda asing dari lingkungan
sekitar. Kasa merupakan salah satu produk farmasi
yang dapat digunakan sebagai sistem penghantaran
obat atau penutup luka. Kain kasa merupakan
produk penutup luka yang berbahan dasar selulosa
di mana selulosa ini merupakan media yang baik
untuk pertumbuhan mikroba sedangkan

penggunaan kasa bertujuan untuk memberikan
proteksi terhadap luka dari mikroba dan
lingkungan (Purnawan dkk., 2014). Selain
melindungi luka dari infeksi mikroba, kasa juga
sangat berguna untuk penyembuhan atau
pengeringan luka. Mengeringkan luka yang tidak
dibalut dapat menyebabkan penyembuhan yang
lambat pada luka, memberikan bekas luka dan
memberikan kemungkinan infeksi yang tinggi
(Campbell, 2006: 759). Kebutuhan kasa di dunia
menghasilkan limbah kasa itu sendiri semakin
melimpah sehingga inovasi pembuatan kasa
biodegradable diharapkan dapat mengurangi
jumlah limbah kasa yang dihasilkan. Salah satu
bahan dasar biodegradable yang dapat digunakan
untuk pembuatan kasa adalah protein sutra yang
dikenal dengan sebutan fibroin sutra. Meskipun
kasa sutra sudah memiliki efek terapeutik terhadap
luka, pengembangan formula kasa sutra tersebut
masih sangat dibutuhkan seperti penambahan suatu
agen yang dapat mencegah terjadinya infeksi
terhadap luka.

Berdasarkan permasalahan di atas dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini berupa
kenapa protein fibroin sutra digunakan untuk
penutupan luka,  kenapa madu dipilih sebagai zat
aktif yang dikombinasikan dengan kasa berbahan
dasar sutra dan alginat, apakah sutra dapat
diformulasikan menjadi kasa, apakah kasa sutra
madu memiliki potensi untuk diaplikasikan
terhadap luka seseorang kedepannya.

Literature review ini bertujuan untuk
mengkaji potensi kasa sutra yang dikombinasikan
dengan madu sebagai penutup luka. Adapun
manfaat yang diharapkan pada literature review ini
meliputi mengurangi limbah polimer terhadap
lingkungan sekitar, meminimalisir pemakaian
antibiotik pada luka sehingga menurunkan jumlah
infeksi mikroba yang resisten terhadap antibiotik,
serta membuktikan bahwa masih banyak produk-
produk alami yang dapat dimanfaatkan untuk
kesehatan dan menjadi sarana pengembangan
inovasi penghantaran obat baru kedepannya.

2. LANDASAN TEORI

Ulat sutra merupakan ulat yang
memeroduksi serat yang berkualitas, nilai
ekonomis dari ulat sutra terdapat pada kokon yang
dapat diolah menjadi serat sutra. Serat sutra dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri
tekstil, benang, parasut, kosmetik, hingga saat ini
perkembangan teknologi menghantarkan
pemanfaatan serat sutra sebagai keperluan di dunia
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Menurut Darma (2015) dalam tesisnya

menyatakan data bahwa kepompong ulat sutra
(Bombyx mori Linn) mengandung dua protein
utama yaitu serisin di mana serisin ini merupakan
protein larut air dan larutan alkalis lemah yang
tampak seperti lem (glue-like protein) dan
berfungsi sebagai pengikat setiap dua serat fibroin
(20–30%; ~20–310 kDA); dan fibroin yang
merupakan protein tidak larut air (70–80%; ~25–
325 kDA) dan fibroin ini digunakan pada
penelitian ini karena berdasarkan Vepari (2007)
fibroin sutra memiliki keunggulan sebagai
biomaterial dan biomedikasi, tidak seperti serisin
yang memiliki efek hipersentivitas dan pencetus
alergi (Darma, 2015:5; Vepari, 2007:992; Altman,
et al., 2002).

Alginat merupakan senyawa polisakarida
hasil ekstraksi dari kelompok alga cokelat yang
disebut Alginophyt di mana termasuk kelompok
dari Phaeophyceae yang menghasilkan alginat,
antara lain Macrocystis, Ecklonia, Fucus, Lessonia
dan Sargassum (Haerunnisa, 2008:4; Aslan, 1991).
Menurut Darma (2015) komposisi monomer
alginat berdasarkan Takka (1999) memiliki
dampak yang besar pada sifat pelepasan obat, serta
ukuran partikel, viskositas dan konsentrasi alginat
tidak hanya memengaruhi laju tetapi mekanisme
pelepasan obat sehingga baik untuk dikembangkan
menjadi sistem penghantaran obat (Liew, 2006).
Berdasarkan laporan Darma (2015) bahwa alginat
adalah polianion, maka muatan protein harus
positif (kation) untuk dapat berinteraksi secara
elektrostatis dengan alginat, hal tersebut berarti
agar terjadi pembentukan kompleks dibutuhkan
kondisi pH lingkungan di bawah titik isoelektrik
protein (silk fibroin pI = 4,53) (Darma, 2015: 14;
Foo, 2006).

Madu merupakan suatu zat manis alami
yang diproduksi oleh lebah madu dari nektar
tumbuhan atau dari hasil sekresi bagian tumbuhan
yang hidup atau dari hasil ekskresi serangga
penghisap pada bagian tumbuhan yang hidup, yang
dikumpulkan oleh lebah kemudian ditransformasi
dengan mengombinasikan suatu zat khusus dari
lebah itu sendiri lalu diletakkan, didehidrasi dan
disimpan di dalam sarang sampai matang dan
sempurna (FAO, 2009:81).

Berdasarkan Sumoprastowo dan Suprapto
(1980) yang dikutip oleh Rachmawaty (2011)
bahwasanya pada zaman dahulu madu biasa
dipakai untuk mengawetkan daging atau kulit dan
orang mesir pada waktu itu mempergunakan madu
sebagai bagian dari ramuan rahasianya untuk

mengawetkan jenazah raja-raja. Sejak dahulu kala
juga madu digunakan untuk makanan kesehatan,
obat-obatan serta kosmetika. Banyak bukti yang
mendukung bahwa madu dapat digunakan untuk
luka yakni sebagai wound dressing, antimikroba
dan dapat mempercepat pertumbuhan jaringan
pada luka (Molan, 2006:40 – 41). Manisha dan
Shyamapada melaporkan dalam jurnal mereka
(2011) bahwa madu adalah obat kuno untuk
pengobatan luka infeksi yang baru-baru ini
'ditemukan kembali' oleh profesi medis dan
Aristoteles (384 – 322 SM) ketika membahas
berbagai madu, menunjuk pale honey sebagai
"baik sebagai salep untuk sakit mata dan luka".

Luka merupakan suatu bentuk kerusakan
jaringan pada kulit, jaringan, mukosa membran dan
tulang atau organ tubuh lain yang disebabkan
kontak dengan sumber panas (seperti bahan kimia,
air panas, api, radiasi dan listrik), hasil tindakan
medis, maupun perubahan kondisi fisiologis organ.
Luka menyebabkan gangguan pada fungsi dan
struktur anatomi tubuh serta menimbulkan sensasi
tidak nyaman di mana berdasarkan waktu dan
proses penyembuhannya, luka dapat
diklasifikasikan menjadi luka akut dan kronik
(Purnama dkk., 2017:251; Gadri dkk., 2014:163).

METODOLOGI PENELITIAN

Pada literature review ini dilakukan studi
pustaka dari penelitian-penelitian yang telah
dilakukan dan dipublikasikan dalam tingkat
nasional maupun internasional. Literature review
ini dilakukan untuk mengetahui kemungkinan dari
formulasi kasa berbahan dasar sutra yang
dikombinasikan dengan madu untuk dijadikan
suatu produk farmasi penutupan luka kedepannya
yang didasari efek dari kedua bahan tersebut yang
dapat mencegah infeksi mikroorganisme serta
memperbaiki kondisi luka pada tubuh seseorang.

Pustaka-pustaka yang dikaji juga
bersumber dari situs resmi seperti
ejournal.unisba.ac.id/index.php/Farmasyifa,
kjif.unjani.ac.id, proceeding.unisba.ac.id,
jurnal.unissula.ac.id/ dan
unisba.academia.edu/GitaDarma.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Literature review ini dilakukan dengan
mengumpulkan data-data penelitian yang telah
dilakukan secara eksperimen dalam hal protein
sutra yang diaplikasikan terhadap luka, formulasi
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kasa berbahan dasar sutra hingga madu yang
dilakukan uji aktivitas antibakteri, sehingga data-
data pengembangan formulasi kombinasi kasa
sutra dengan madu berpotensi menjadi penutup
luka yang dapat mencegah infeksi mikroba
terhadap luka kedepannya.

Penelitian uji aktivitas hemostatik ekstrak
protein fibroin (protein sutra tanpa serisin)
dilakukan pada mencit jantan galur swiss-webster
dengan pengukuran waktu pendarahan dan uji
kecepatan penutupan luka. Penelitian Nurwendah
dkk., (2011) menggunakan protein sutra yang
disebut protein fibroin, di mana protein fibroin ini
merupakan protein sutra murni yang telah
dipisahkan dengan serisin. Pada penelitian ini
dilakukan prosedur pengukuran waktu pendarahan
dengan mencit kontrol positif dan uji yang
diberikan heparin natrium untuk memberikan efek
pendarahan sedangkan kontrol negatif hanya
diberikan NaCl fisiologis secara intravena dan
untuk kelompok uji diberikan ekstrak fibroin. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa protein
fibroin sutra memiliki aktivitas hemostatik dengan
terlihatnya waktu pendarahan pada mencit yang
diberikan ekstrak protein sutra berhenti paling
cepat dibandingkan dengan mencit yang tidak
diberikan ekstrak protein sutra. Hal tersebut dapat
dimanfaatkan pada kondisi tubuh seseorang yang
mengalami pendarahan hebat agar tidak terjadi
kehilangan darah berlebih.

Berdasarkan penelitian di atas, Nurwendah
dkk., (2011) melakukan percobaan uji kecepatan
penutupan luka juga karena dengan terbuktinya
protein sutra memiliki sifat sebagai hemostatik
memberikan peluang bahwa protein tersebut dapat
diaplikasikan untuk menutup luka dan membantu
menghentikan pendarahan pada luka seseorang.
Menurut Nurwendah dkk., (2011) akan kajian
mengenai mekanisme fibroin berdasarkan laporan
dari Minoura et.al., (1995) bahwa fibroin
mendukung perlekatan fibroblas di mana fibroblas
ini merupakan komponen seluler yang berperan
dalam proses penutupan dan penyembuhan luka
(Cotran, 1999). Hasil penelitian Nurwendah dkk.,
(2011) dilaporkan kelompok yang diberi ekstrak
fibroin menunjukkan hasil yang signifikan pada
hari ke-1 sampai hari ke-8 yang merupakan fase
inflamasi dan proliferasi, sehingga menunjukkan
fibroin sutra ini memberikan efek hemostatik pada
fase inflamasi, serta penutupan luka pada fase
proliferasi dengan mendukung perlekatan fibroblas
sehingga kontraksi atau penarikan jaringan luka
menjadi lebih cepat yang membuat jalur luka
menutup.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa protein sutra terbukti secara
ilmiah dapat dimanfaatkan di dunia kesehatan
sebagai agen penutup luka dan penghenti
pendarahan (hemostatik) sehingga berpotensi
untuk dikembangkan menjadi produk-produk
farmasi yang dapat diaplikasikan terhadap luka
atau pendarahan pada tubuh makhluk hidup karena
pada penelitian tersebut masih berupa data
efektivitas protein sutra terhadap pendarahan dan
luka sehingga harus dilakukan penelitian lebih
lanjut berupa formulasi sediaan farmasi berbahan
dasar yang digunakan pada penelitian tersebut
yaitu protein sutra (Nurwendah dkk., 2011: 171;
Minoura et.al., 1995; Cotran, 1999; Prasetyo,
2010).

Pada kajian penelitian selanjutnya yang
dilakukan riset terhadap madu sebagai antibakteri
yang dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia
coli, sehingga diharapkan akan berpotensi sebagai
zat aktif dalam sediaan penutup luka untuk
mencegah infeksi serta mempercepat penutupan
luka.

Penelitian Arumsari dkk., (2019)
menggunakan tiga jenis madu yang berbeda untuk
diteliti aktivitas antibakterinya terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa. Penggunaan tiga jenis madu juga
untuk membuktikan efektivitas tiap madu berbeda-
beda tergantung dari kandungan dari tiap madu itu
sendiri. Pengujian aktivitas antibakteri pada
penelitian tersebut dilakukan dengan metode difusi
agar. Hasil pengujian aktivitas antibakteri tersebut
menunjukkan bahwa ada jenis madu yang memiliki
aktivitas antibakteri yang tinggi maupun yang tidak
memiliki aktivitas antibakteri.

Pada hasil penelitian Arumsari dkk., (2019)
bahwa madu manuka dengan konsentrasi 80%
terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus dan P. aeruginosa, sedangkan madu rahmi
dengan konsentrasi 100% menunjukkan
aktivitasnya dalam menghambat pertumbuhan
bakteri, namun dengan madu kelengkeng perhutani
tidak menunjukkan aktivitas antibakteri pada
penelitian tersebut. Adanya aktivitas antibakteri
atau tidak ditunjukkan pada terdapatnya zona
bening di sekeliling sumur yang dibuat pada
media, tetapi pada penelitian ini tidak disebutkan
panjang diameter zona hambatnya sehingga
kekuatan antibakteri dari madu manuka dengan
madu rahmi tidak dapat ditentukan, karena
berdasarkan Susanto dkk., (2012) yang dikutip
pada penelitian Surjowardojo dkk., (2015:44)
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disebutkan bahwa diameter zona hambat dengan
panjang ≤ 5 mm memiliki kekuatan antibakteri
yang lemah, 6–10 mm berkekuatan antibakteri
sedang dan 11–22 mm berkekuatan kuat. Apabila
madu yang membentuk zona hambat dengan
panjang diameter pada kategori berkekuatan
sedang atau kuat maka akan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai zat aktif antibakteri dalam
suatu sediaan farmasi khususnya penutup luka
(Arumsari dkk., 2019; Susanto dkk., 2012;
Surjowardojo dkk., 2015:44).

Penelitian yang dilakukan Dewi dkk.,
(2017) juga membuktikan bahwa madu memiliki
potensi untuk dijadikan zat aktif dalam suatu
sediaan farmasi karena efektivitasnya sebagai agen
antimikroba. Dewi dkk., (2017) dilaporkan
melakukan uji aktivitas antibakteri terhadap enam
jenis madu yang berbeda antara lain empat madu
asli lebah dari daerah Maribaya, satu lagi madu asli
lebah dari Gunung Halu dan yang satu lagi madu
asli lebah dari Kepulauan Riau. Selanjutnya
keenam madu tersebut diujikan terhadap bakteri
Staphylococcus aureus sebagai bakteri Gram-
positif dan Escherichia coli sebagai bakteri Gram-
negatif. Hasil penelitian Dewi dkk., (2017)
terdapat nilai diameter zona hambat dari madu-
madu yang diujikan sehingga madu-madu tersebut
dapat ditentukan kekuatan zona hambatnya yang
menginformasikan madu-madu tersebut berpotensi
atau tidak untuk dilakukan pengembangan sebagai
zat aktif dalam suatu sediaan farmasi. Berdasarkan
data penelitian Dewi dkk., (2017) menunjukkan
bahwa madu-madu tersebut yang berasal dari
daerah Jawa Barat dan Kepulauan Riau memiliki
potensi yang baik untuk dikembangkan menjadi zat
aktif antibakteri pada sediaan farmasi kedepannya,
tetapi perlu dilakukan juga karakterisasi madu pada
tiap-tiap sampel sehingga dapat diketahui
komponen apa saja yang membuat kekuatan tiap-
tiap madu menjadi berbeda satu sama lain.

Pemilihan madu sebagai zat aktif untuk
meningkatkan waktu penutupan luka juga
disebabkan efek selain antimikroba yang
mempercepat penutupan luka. Berdasarkan
Aurongzeb dan Azim (2011) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa madu memiliki beberapa efek
selain antimikroba seperti antinosiseptif,
imunomodulator dan aktivitas nematisidal. Hal
tersebut dibuktikan dalam penelitian Goenarwo
dkk., (2011) dengan mengujikan madu terhadap
mencit yang diberikan asam asetat dengan geliat
sebagai parameternya. Pada penelitian tersebut
dilaporkan bahwa jumlah kumulatif geliat mencit
yang diujikan mengalami penurunan setelah

diinduksikannya madu dengan konsentrasi 25%,
50% dan 100% terhadap mencit uji. Berdasarkan
hasil tersebut menandakan bahwa madu dapat
meredakan nyeri pada tubuh mencit yang
berlandaskan dari informasi Puspitasari (2007)
yang dikutip Goenarwo dkk., (2011) bahwa madu
mengandung senyawa flavonoid yang dapat
menghambat sensasi nyeri pada tubuh dengan
mekanisme kerja penghambatan enzim
cyclooxygenase sehingga prostaglandin tidak
terbentuk (Goenarwo dkk., 2011:52; Puspitasari,
2007).

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas
memunculkan peluang akan suatu produk farmasi
kombinasi yang akan memiliki khasiat sebagai
penutup luka, agen peningkat waktu penutupan
luka, antimikroba dan pereda nyeri. Pada penelitian
Darma (2015), protein sutra yang terbukti pada
penelitian Nurwendah dkk., (2011) sebagai agen
peningkat waktu penutupan luka dan memiliki
aktivitas hemostatik diformulasikan ke dalam
bentuk sediaan kasa yang akan diaplikasikan
terhadap luka. Hal tersebut dikarenakan
pengembangan protein sutra ke dalam bentuk
sediaan penutup luka sangat dibutuhkan guna
mempermudah pemakaian dan kenyamanan orang
yang membutuhkan. Protein sutera juga dilaporkan
Darma (2015) telah dibuktikan dapat terdegradasi
secara alami dengan adanya enzim proteolitik
sehingga sediaan yang berbahan dasar protein sutra
dapat bersifat biodegradable (Horan, et al., 2005;
Li, et al., 2003).

Formulasi kasa berbahan dasar sutra
diformulasikan dengan metode koaservasi yang
memanfaatkan mekanisme pembentukan kompleks
polielektrolit dengan memanfaatkan Na alginat
yang dilaporkan Darma (2015) bahwa alginat
merupakan suatu komponen yang berpotensi baik
untuk digunakan ke dalam formulasi sediaan
penutup luka dikarenakan alginat memiliki
absortivitas terhadap air yang baik, pembentukan
gel pada penyerapan eksudat luka, kemampuan
hemostatik, serta bersifat antiseptik ringan dengan
non-toksisitas dan biodegradasi (Li et al., 2012;
Hooper et al., 2012; Dahlmann et al., 2013).
Struktur fibroin sutra sebagai kation dan natrium
alginat sebagai polianion terdapat pada Gambar 1.
(Darma, 2015: 3, 34; Foo, 2006; Vepari and
Kaplan, 2007).
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Gambar 1. Struktur kimia (a) Fibroin Sutra (SF)
dan (b) Alginat (Darma, 2015:58)

Koaservasi dilakukan terhadap protein sutra
dengan pengaturan pH untuk mendapatkan Silk II
sehingga sifat Silk II yang memiliki sifat kristalin
dan stabil akan membentuk kasa saat dicampurkan
Na alginat. Pada penelitian Darma (2015)
dilaporkan pH yang menghasilkan koaservat
terbaik terdapat pada pH 2,5–2,7 karena
penggunaan pH di bawah rentang tersebut
menyebabkan protonisasi yang besar terhadap
gugus karboksil (-COO-) alginat di mana alginat
tidak akan berperan sebagai polianion (Yang et al.,
2009).

Gambar 2. Koaservasi dengan pengaturan pH
sistem (Darma, 2015:42)

Pada penelitian Darma (2015:35) formulasi
sediaan kasa dilakukan setelah mendapatkan pasta
fibroin sutra yang telah murni. Formulasi
dilakukan dengan tiga perbandingan fibroin dan
alginat yang terdiri dari 1:1, 1:3 dan 3:1.
Berdasarkan ketiga rasio tersebut, Darma (2015:
53 – 54) melaporkan bahwa rasio 1:3 merupakan
yang terbaik untuk sediaan penutupan luka karena
rasio 3:1 merupakan pilihan terbaik apabila sediaan
ingin memiliki sistem pelepasan obat yang lambat
karena membran yang terbentuk memiliki
kerapatan yang tinggi, apabila rasio 1:1 dilaporkan
terbentuk banyak pori sehingga mempengaruhi
kelarutan serta penjeratan zat aktif (Darma, 2015:
54).

Gambar 3. Membran serat PEC (setelah
dikeringkan dalam desikator) (Darma, 2015:43)

Penelitian Darma (2015) memberikan data
berupa formula modifikasi protein sutra menjadi
sediaan kasa yang dapat dimanfaatkan sebagai
penutup luka yang biodegradable di mana telah
dilaporkan pada penelitian Nurwendah dkk.,
(2011) memiliki aktivitas hemostatik serta
meningkatkan penutupan luka, namun penelitian
Darma (2015) diperlukan pengembangan formula
dengan mengombinasikan kasa sutra dengan rasio
fibroin sutra dan alginat 1:3 dengan suatu zat aktif
yang dapat mempercepat penutupan luka serta
mencegah infeksi. Berdasarkan penelitian
Arumsari dkk., (2019), Dewi dkk., (2017) dan
Goenarwo dkk., (2011) telah dilaporkan bahwa
madu merupakan suatu bahan yang berpotensi
untuk dimanfaatkan sebagai agen pencegah infeksi
serta meningkatkan penutupan luka yang memiliki
efek pereda nyeri sekaligus. Oleh sebab itu,
berdasarkan penelitian-penelitian di atas formulasi
sediaan kasa berbahan dasar sutra dengan madu
berpotensi menjadi sediaan farmasi penutup luka
yang dapat mempercepat penutupan luka serta
mencegah infeksi luka, dengan pemanfaatan madu
sebagai alternatif antibiotika berpotensi juga untuk
mengurangi angka resistensi antibiotika karena
pemakaian antibiotika dapat digantikan dengan
adanya madu dalam kasa untuk mencegah infeksi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa :

1. Fibroin sutra terbukti memiliki aktivitas
hemostatik yang dapat dimanfaatkan untuk
pendarahan dan meningkatkan waktu
penutupan luka.

2. Berbagai macam jenis madu yang dilaporkan
terbukti memiliki aktivitas antibakteri dengan
terbentuknya diameter zona hambat terhadap
bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas
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aeruginosa dan Escherichia coli, serta
memiliki efek pereda rasa nyeri.

3. Formula fibroin sutra dan alginat dengan rasio
1:3 merupakan formula terbaik untuk
dijadikan sediaan kasa.

4. Aktivitas hemostatik dan peningkat waktu
penutupan luka dari fibroin sutra dengan
aktivitas antibakteri dari madu juga
memberikan potensi pengembangan dan
kombinasi dari kedua bahan tersebut untuk
dijadikan sediaan penutup luka untuk
meminimalisir penggunaan antibiotika serta
menghasilkan penutup luka yang
biodegradable.

SARAN
Pengembangan kombinasi antara fibroin

sutra dengan madu perlu dilakukan lebih lanjut
guna menghasilkan sediaan kombinasi yang baik
dari segi keamanan, khasiat dan kualitas.
Formulasi perlu dikembangkan agar didapatkan
rasio fibroin:alginat:madu yang optimal.
Karakterisasi terhadap madu yang akan
dikembangkan juga perlu dilakukan untuk
mengetahui kandungan apa saja yang berperan
aktif dalam kombinasi tersebut untuk
meningkatkan penutupan luka serta mencegah
infeksi.
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